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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil temuan bahwa “Siswa di SDN 03 
Sadaniang sebagian besar kurang menunjukkan aktivitas pada proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam”. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
dengan bentuk penelitian tindakan kelas dan sifat penelitiannya adalah kolaborasi 
dengan mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil temuannya adalah terjadinya 
peningkatan dari siklus I, dan siklus II, (a) Aktivitas fisik siswa menggunakan media 
konkret pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mengalami peningkatan, pada 
siklus I rata-rata sebesar 74,24%, dan siklus II rata-rata sebesar 86,36%. Hasil 
penelitian aktivitas fisik di kategorikan “Sangat Baik”, (b) Aktivitas mental siswa 
menggunakan media konkret pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mengalami 
peningkatan pada siklus I rata-rata sebesar 67,04%, dan siklus II rata-rata sebesar 
84,09%. Hasil penelitian aktivitas mental di kategorikan “Sangat Baik”,(c) Aktivitas 
emosional siswa menggunakan media konkret pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam mengalami peningkatan pada siklus I rata-rata sebesar 72,72%, dan siklus II 
rata-rata sebesar 83,33%. Hasil penelitian aktivitas emosional di kategorikan “Sangat 
Baik”. 
 
Kata Kunci:  Peningkatan, Aktivitas Siswa, Media Konkret 
 
Abstract: This research is motivated by the findings on the ground that "Students at 
SDN 03 Sadaniang largely showed less activity in the learning process of Natural 
Sciences". The method used is descriptive form of action research and collaborative 
nature of the research is to follow the procedure of action research, including 
planning, implementation, observation, and reflection. Findings is the increase of the 
first cycle and the second cycle, (a) the physical activity of students using concrete 
media on learning of Natural Sciences has increased, in the first cycle by an average 
of 74.24%, and the second cycle an average of 86 , 36%. Results of the study of 
physical activity in the category "Very Good", (b) mental activity of students using 
concrete media on learning of Natural Sciences has increased in the first cycle by an 
average of 67.04%, and the second cycle an average of 84.09% , Results of the study 
of mental activity in the category "Very Good", (c) emotional activity students use 
concrete media on learning of Natural Sciences has increased in the first cycle by an 
average of 72.72%, and the second cycle an average of 83.33% , Results of the study 
of emotional activity in the category "Very Good". 
 





     lmu Pengetahuan Alam merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang   alam   
     semesta beserta dengan isinya. Baik di sekolah dasar, sekolah menengah maupun 
di perguruan tinggi tertentu, Ilmu Pengetahuan Alam dijadikan sebagai salah satu 
objek yang penting untuk dipelajari dan dikaji lebih dalam. Pada pembelajaran aktif, 
belajar merupakan suatu proses aktif dari siswa dalam membangun pengetahuannya, 
bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran informasi atau pengetahuan dari 
guru belaka. Dalam konteks pembelajaran aktif, guru bukan sumber utama dalam 
pembelajaran, melainkan lebih sebagai fasilitator yang mengantarkan siswa untuk 
mencapai kompetensinya dengan menggunakan berbagai sumber yang ada, dengan 
menggunakan komunikasi yang efektif baik secara verbal maupun nonverbal.  
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 53), Mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di SD/MI dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek biologis 
dan fisis. Aspek biologis pembelajaran IPA mengkaji berbagai persoalan yang 
berkaitan dengan berbagai fenomena pada makhluk hidup pada berbagai tingkat 
organisasi kehidupan dan interaksinya dengan faktor lingkungan, pada dimensi 
ruang dan waktu. Untuk aspek fisis IPA memfokuskan diri pada benda tak hidup, 
mulai dari benda tak hidup yang dikenal dalam kehidupan sehari-hari seperti air, 
tanah, udara, batuan, dan logam, sampai dengan benda-benda di luar bumi dalam 
susunan tata surya dan sistem galaksi di alam semesta. Menurut Silberman Mel 
(2009:1), agar belajar menjadi aktif, siswa harus mengerjakan tugas, mempunyai 
gagasan, memecahkan masalah, dan menyenangkan, bersemangat, dan penuh gairah. 
Siswa bahkan sering meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa, dan 
berpikir keras. 
Namun pada kenyataannya, yang peneliti alami di kelas IV SDN 03 
Sadaniang sebagian besar siswa kurang menunjukkan aktivitas pada proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hal ini dapat dilihat dari ketidakaktifan para 
siswa mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang disampaikan oleh 
peneliti di kelas. Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti saat kegiatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Sadaniang, sebagian besar siswa kurang menunjukkan aktivitas pada proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diperoleh informasi sebagai berikut (1) Siswa 
yang menggunakan/mengamati media yang disediakan guru 31,81%; (2) Siswa yang 
aktif menulis hasil lembar kerja 36,36%; (3) Siswa yang aktif mendengarkan 
informasi dengan cermat adalah 45,45%; (4) Siswa yang aktif bertanya selama 
proses pembelajaran 22,72%; (5)  Siswa dapat bekerjasama dengan baik selama 
proses pembelajaran adalah 40,90%; (6) Siswa dapat menarik kesimpulan dari 
kegiatan kelompok 27,27%; (7) Siswa yang menyelesaikan soal dengan rasa senang 
adalah 36,36%; (8) Siswa yang bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran 
adalah 27,27%; (9) Siswa yang antusias mengikuti proses pembelajaran 36,36%. dan 
(10) Siswa  yang berani tampil ke depan kelas tanpa paksaan siapapun 27,27%. Hal 
ini disebabkan oleh kurang optimalnya penggunaan media pembelajaran baik yang 
dilakukan peneliti maupun yang tersedia di Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang. 
Berdasarkan kenyataan yang terjadi di atas, peneliti merasa perlu mengatasi 
kurangnya aktivitas siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV 
menggunakan media konkret dengan tujuan agar siswa di kelas IV tersebut memiliki 




Alam di kelas dengan maksimal. Oleh karena itu, media konkret merupakan solusi 
yang peneliti anggap sangat tepat untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV pada Sekolah Dasar Negeri 03 
Sadaniang. Media konkret memberikan gambaran pembelajaran secara langsung 
kepada siswa sehingga dapat meningkatkan aktivitas fisik, mental, dan emosional 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV pada Sekolah Dasar 
Negeri 03 Sadaniang. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas siswa menggunakan media konkret pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang Kabupaten 
Mempawah?”. Berdasarkan masalah umum di atas, peneliti merumuskannya lagi 
menjadi beberapa submasalah sebagai berikut; (1) Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas fisik siswa menggunakan media konkret pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang?, (2) 
Bagaimanakah peningkatan aktivitas mental siswa menggunakan media konkret 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Sadaniang?, (3) Bagaimanakah peningkatan aktivitas emosional siswa menggunakan 
media konkret pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Sadaniang?,  
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas siswa 
menggunakan media konkret pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang, sedangkan tujuan khususnya adalah sebagai 
berikut. (1) Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik siswa menggunakan 
media konkret pada pembelajaran pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang, (2) Untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas mental siswa menggunakan media konkret pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang. (3) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan  aktivitas emosional siswa menggunakan media 
konkret pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Sadaniang. 
Manfaat penelitian sebagaimana harapan dari hari hasil penelitian ini dapat 
meningkatkan aktivitas siswa menggunakan media konkret pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam, dapat menunjang peningkatan kualitas pembelajaran dan 
menumbuhkan motivasi guru - guru yang laian untuk menerapkan media konkret 
khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, dapat memperoleh 
pengalaman nyata dalam meggunakan media konkret dalam upaya meningkatkan 
aktivitas pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses 
interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang 
dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, hal ini 
sejalan dengan pandangan Rochman Natawijaya (dalam Khairuddin, 2015: 28) 
belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan 
siswa secara fisik, mental, intelektual, dan emosional guna memperoleh hasil belajar 




Dari pendapat di atas dapt disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah 
seluruh keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran-pikiran dalam kegiatan 
pembelajran guna menunjang keberhasilan dalam proses belajar siswa yang meliputi 
aktivitas fisik, mental, dan emosional. 
Soli Abimanyu (2006: 46) membedakan aktifitas menjadi dua jenis, yaitu 
sebagai berikut. (a) aktivitas fisik yang lebih sering nampak dalam pembentukan 
keterampilan motorik, seperti melakukan pengukuraan/perhitungan, pengumpulan 
dan pengolahan data, memperagakan suatu konsep/ prinsip, dan sebagainya; (b) 
aktivitas mental meliputi aktivitas intelektual dan aktivitas emosional.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat di simpulkan bahwa 
aktivitas belajar yang digunakan pada penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 jenis, 
yaitu. (a) Aktivitas Fisik, meliputi siswa yang aktif mengamati/menggunakan media 
pembelajaran dan menulis kesimpulan; (b) Aktivitas Mental, meliputi siswa yang 
aktif bertanya, siswa yang bekerjasama, dapat menarik kesimpulan dalam diskusi 
kelompok; (c) Aktivitas Emosional meliputi siswa yang merasa senang, bersemangat 
dan antusias mengikuti proses pembelajaran. 
Menurut Slameto (dalam Khairuddin, 2015: 43), faktor-faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar adalah sebagai berikut. (a) Faktor Intern antara lain:  
(1) Faktor Jasmaniah; (2) Faktor Psikologis; (3) Faktor Kelelahan. (b) Faktor Ekstern 
antara lain: (1) Faktor Keluarga; (2) Faktor Sekolah; (3) Faktor Masyarakat. Jadi 
dapat dikemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar terdiri dari 
faktor intern yaitu faktor jasmaniah, psikologis dan faktor kelelahan serta faktor 
ekstern yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat. 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah bearti 
“tengah”, “perantara” atau “pengantar pesan dari pengirim kepada penerima”. Media 
pembelajaran merupakan bagian dari sarana komunikasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Gagne (dalam Sadiman,dkk, 2009:6) menyatakan bahwa “Media 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya 
untuk belajar”. Selanjutnya menurut Sadiman, dkk (2009:7), “media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi”.  
Secara garis besar media pembelajaran IPA dapat digolongkan menjadi 3 
jenis yaitu: media visual, audio dan audio-visual. Adapun penggunaan media 
menurut Moh.Uzer Usman (2001: 86-87), sebagai berikut. (a) Media Visual, jenis 
media visual yang dapat digunakan untuk mempelajari pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam terdiri dari: transparansi, gambar, chart, grafik, bagan, poster, film, slide, dan 
foto. Media visual di atas dapat digunakan oleh guru apabila sekolah mampu dalam 
pengadaannya. Media visual tersebut di atas dapat digunakan oleh guru apabila 
sekolah mampu dalam pengadaannya. Tetapi untuk media visual seperti gambar, 
chart dan selide tidak terlalu mahal sehingga mudah untuk didapat. (b) Media Audio, 
media audio merupakan jenis media yang hanya dapat didengar. Media audio dapat 
digunakan di sekolah karena harganya terjangkau dan mudah digunakan, misalnya 
tape rekorder. Media ini digunakan untuk mendengarkan sesuatu yang terkait dengan 
materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Media audio yang biasa digunakan seperti 




Media Audio-Visual, alat atau bahan yang dapat didengar, dilihat, dan diraba (audio 
visual aids). Penggunaan jenis alat ini merupakan tingkat yang paling tinggi karena 
melibatkan semua indera yang kita miliki. Hal ini sangat dianjurkan dalam proses 
belajar-mengajar. Media yang temasuk AVA ini, misalnya: film, televisi, slide 
projector yang diiringi penjelasan guru, tentu saja penggunaanya disesuaikan dengan 
tujuan pengajaran yang hendak dicapai. Moh.Uzer Usman (2001: 86-87). 
Manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses 
belajar mengajar menurut Azhar Arsyad (2009:26) adalah sebagai berikut. (a) Media 
pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar; (b) Media pembelajaran 
dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan 
motivasi belajar, interaksinyang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan 
kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan 
minatnya; (c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan 
waktu; (d) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya 
melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang. 
Menurut Udin S. Winataputra (2001: 20) Media konkret adalah segala 
sesuatu yang nyata yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien menuju kepada 
tercapainya tujuan yang diharapkan. Media konkret dapat membuat siswa dalam 
pembelajaran IPA menjadi semangat, media konkret dapat menerjemahkan konsep 
abstrak menjadi realistis dan berwujud. Media seperti ini menurut Ahmad Rohani 
(1997: 18) termasuk dalam klasifikasi media instruksional edukatif berdasarkan jenis 
asli dan tiruan.  
Menurut Udin S. Winata Putra (2001: 25), Beberapa kelebihan dan 
kelemahan media konkret dalam pembelajaran sebagai berikut. Kelebihan media 
konkret antara laian: (1) Dapat menerjemahkan ide/gagasan yang sifatnya abstrak 
menjadi realistik; (2) Merangsang siswa belajar lebih banyak; (3) Dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa; (4) Membina kebiasaan siswa untuk mencari 
dan mengolah sendiri informasi sebanyak mungkinyang berkaitan dengan objek 
yang dipelajari; (5) Memberi kemudahan kepada siswa untuk memahami konsep, 
prinsip, sikap, dan keterampilan tertentu; (6) Memberikan kesempatan yang besar 
agar siswa dapat berinteraksi langsung dengan benda yang dipelajari. Kelemahan 
media konkret antara lain: (1) Keterbatasan benda yang dibutuhkan; (2) Keterbatasan 
memilih bahan yang digunakan; (3) Keterbatasan dalam membuat benda konkret; (4) 
Keterbatasan dalam menggunakan benda konkret secara efektif siswa lebih banyak 
bermain. 
Mulyani Sumantri (2004: 178) mengemukakan bahwa secara umum media 
konkret berfungsi sebagai berikut. (a) Alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar 
mengajar yang efektif; (b) Bagian integral dari keseluruhan situasi belajar; (c) 
Meletakkan dasar-dasar yang konkret dan konsep yang abstrak sehingga dapat 
mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme; (d) Mengembangkan motivasi 




Dalam menggunakan media konkret hendaknya guru memperhatikan 
sejumlah prinsip-prinsip tertentu agar penggunaan media konkret tersebut dapat 
mencapai hasil yang baik. Menurut Leo Rahman Boyanese (2015 penggunaan – 
media – pembelajaran. Wordpress.com), Prinsip-prinsip ini diantaranya adalah 
sebagai berikut. (a) Media konkret yang digunakan harus sesuai dan di arahkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran; (b) Media konkret yang digunakan harus 
sesuai dengan materi pembelajaran; (c) Memilih media konkret untuk pendidikan 
dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga makna yang 
terkandung didalamnya dapat dipahami oleh siswa; (d) Media konkret yang 
digunakan harus memperhatikan efektifitas dan efisiensi; (e)Media konkret yang 
digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam mengoperasikan apapun 
jenis media yang diperlukan syarat utama guru adalah dapat menggunakannya dalam 
proses pembelajaran. 
Penggunaan media konkret dalam proses pembelajaran khususnya 
menimbulkan dampak positif bagi aktivitas siswa. Menurut Mulyani Sumantri dan 
Johar Permana (2004: 177), tujuan media konkret dalam pembelajaran yaitu untuk 
membantu guru menyampaikan pesan-pesn secara lebih mudah kepada siswa 
sehingga siswa dapat menguasai pesan-pesan tersebut secara cepat. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2002: 67) langkah – 
langkah penggunaan media konkret pada pembelajaran IPA sebagai berikut.. (1) 
Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media; (2) Persiapan guru 
dengan cara memilih dan menetapkan media mana yang akan dimanfaatkan guna 
mencapai tujuan; (3) Persiapan kelas, siswa dan kelas dipersiapkan sebelum 
pelajaran dengan bermedia dimulai. Guru harus dapat memotivasi  mereka agar 
dapat menilai, menganalisis, menghayati pelajaran dengan menggunakan media 
pelajaran; (4) Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. Media 
diperankan guru untuk membantu tugasnya menjelaskan bahan pelajaran; (5) 
Langkah kegiatan belajar siswa. Pemanfataan media oleh siswa sendiri dengan 
mempraktekkannya atau oleh guru langsung baik di kelas atau di luar kelas; (6) 
Langkah evaluasi pengajaran. Sampai sejauh mana tujuan pengajaran tercapai, 
sekaligus dapat dinilai sejauhmana penggunaan media sebagai alat bantu dapat 
menunjang keberhasilan proses belajar siswa. 
Kata “Ilmu Pengetahuan Alam” merupakan terjemahan dari kata-kata 
Bahasa Inggris “Natural Science” secara singkat disebut “Science”. Berdasarkan 
struktur katanya natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam atau bersangkut 
paut dengan alam sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi Ilmu 
Pengetahuan Alam secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam, yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Menurut Hendro Darmojo 
(dalam Usman Samatowa, 2006:2) mendefinisikan “Ilmu Pengetahuan Alam sebagai 
“pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala 
isinya”. Selanjutnya menurut Powler (dalam Usman Samatowa, 2006:2) 
mengemukakan bahwa “Ilmu Pengetahuan Alam adalah Ilmu yang berhubungan 
dengan gejala-gelaja alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara 
teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen”. 
Dari beberapa pengertian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan 




Menurut Iskandar (1997:1), Pada dasarnya hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
terdiri dari dua keterampilan yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut: (a) Hakikat 
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai produk merupakan kumpulan hasil kegiatan 
empirik dan kegiatan analitik yang dilakukan oleh para ilmuwan selama berabad-
abad. Bentuk Ilmu Pengetahuan Alam sebagai produk adalah fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori Ilmu Pengetahuan Alam; (b) Hakikat Ilmu 
Pengetahuan Alam sebagai proses. Keterampilan proses Ilmu Pengetahuan Alam 
adalah keterampilan yang dilakukan oleh para ilmuwan, diantaranya adalah: 
mengamati, mengukur, menarik kesimpulan, mengendalikan variabel, merumuskan 
hipotesis, membuat grafik dan tabel data, membuat defenisi operasional, dan 
melakukan eksperimen.  
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 54), Mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di SD/MI bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 
sebagai berikut. (a) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya; (b) 
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Ilmu Pengetahuan 
Alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (c) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi  antara Ilmu Pengetahuan Alam, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat; (c) Mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; (d) 
Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam; (e) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam 
dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; (f) Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 53) ruang lingkup 
bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut. (a) Makhluk hidup dan 
proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan 
lingkungan, serta kesehatan; (b) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: 
cair, padat, dan gas; (c) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, 
magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana; (d) Bumi dan alam semesta meliputi: 
tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. 
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam 
masyarakat membuat pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam menjadi penting untuk 
dipelajari. Usman Samatowa (2006: 3) mengungkapkan alasan yang menyebabkan 
Ilmu Pengetahuan Alam dimasukkan ke dalam kurikulum suatu sekolah, yaitu 
sebagai berikut. (a) Ilmu Pengetahuan Alam berfaedah bagi suatu bangsa, sebab 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan dasar teknologi dan tulang punggung 
pembangunan; (b) Bila diajarkan Ilmu Pengetahuan Alam menurut cara yang tepat, 
maka Ilmu Pengetahuan Alam merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan 
kesempatan berpikir kritis; (c) Bila Ilmu Pengetahuan Alam diajarkan melalui 
percobaan-percobaan yang dilakukan sendirian oleh siswa, maka Ilmu Pengetahuan 
Alam tidaklah merupakan mata pelajaran  yang bersifat hafalan; (d) Mata pelajaran 
ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat 






Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.  Menurut Hadari Nawawi 
(2005: 63) ”Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian tindakan kelas. “Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah 
tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik 
dan proses dalam pembelajaran" (Susilo, 2009:16). Sedangkan Rapoport dalam 
(Kunandar, 2008:46) menyatakan ” Penelitian tindakan kelas adalah penelitian untuk 
membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam 
situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerjasama dalam 
kerangka etika yang disepakati bersama”. 
Penelitian ini bersifat kolaborasi, yaitu kolaborasi antara peneliti dengan guru 
kelas IV SDN 03 Sadaniang selaku guru kolaborator. Menurut Iskandar (2009:26) 
bahwa penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaborasi adalah dalam pengertian 
usulan harus secara jelas menggambarkan peranan dan intensitas masing-masing 
anggota pada setiap kegiatan penelitian yang dilakukan. 
Penelitian ini dilakukan di dalam kelas IV SDN 03 Sadaniang jalan raya 
Sungai Pinggan desa Pentek kecamatan Sadaniang kabupaten Mempawah. Subjek 
dalam penelitian ini adalah satu guru dan siswa kelas IV SDN 03 Sadaniang yang 
berjumlah 22 orang, dengan siswa laki-laki berjumlah 12 orang dan siswa 
perempuan berjumlah 10 orang.  
Prosedur penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi serta diikuti dengan perencanaan ulang jika diperlukan. 
Kusumah & Dwitagama (2010:25) menyatakan bahwa dalam melaksanakan 
penelitian tindakan kelas, dibutuhkan tahapan sebagai berikut. (1) Tahap 
Perencanaan, perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah kita mengetahui 
masalah yang ada dalam proses pembelajaran; (2) Tahap Pelaksanaan Tindakan, 
perencanaan harus diwujudkan dengan adanya tindakan dari guru berupa solusi dari 
tindakan sebelumnya; (3) Tahap monitoring dan observasi, selanjutnya diadakan 
pengamatan yang teliti terhadap proses pelaksanaannya; (4) Tahap evaluasi dan 
refleksi, setelah diamati, barulah guru dapat melakukan refleksi dan dapat 
menyimpulkan apa yang terjadi dalam kelasnya. 
Teknik pengumpul data menggunakan teknik observasi langsung. Teknik 
observasi langsung ini digunakan untuk mengamati aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 03 Sadaniang. Alat 
pengumpul data yang peneliti gunakan pada penelitian ini disesuaikan dengan teknik 
pengumpulan data, yaitu berupa lembar observasi, untuk mengukur aktivitas belajar 
siswa dan kinerja guru pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Namun, keterbatasan 
bagi peneliti baik di dalam hal waktu, biaya, dan tenaga, maka dalam penelitian ini 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dapat peneliti uraikan 
dalam tahapan siklus-siklus pembelajaran yang dilakukan. Siswa yang mengikuti 
pembelajaran tindakan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA 
dengan menggunakan media konkret kelas IV SDN 03 Sadaniang Kabupaten 
Mempawah yang berjumlah 22 siswa. Jumlah siswa tersebut terdiri atas 12 siswa 
laki-laki dan 10 siswa perempuan. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan 
sebanyak 2 siklus, setiap 1 siklus terdiri dari 1 kali pertemuan.  
Data yang dikumpulkan dalam Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari aspek 
peningkatan aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Semua aspek 
tersebut terbagi lagi pada indikator kinerja yang diperoleh dari observasi awal, siklus 
I sampai siklus II. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perhitungan berupa 
prosentase. Sebelum melakukan tindakan pada siklus I, peneliti melakukan 
pengamatan awal pada tanggal  28 Juli 2015 untuk melihat aktivitas siswa dalam 
pembelajaran Imu Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 03 Sadaniang.  
Pelaksanaan siklus I dilakukan pada hari senin tanggal 10 Agustus 2015 
Pelaksanaan tindakan yang dimaksud disini adalah pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran IPA.  Hasil penelitan terjadi aktivitas belajar siswa  di kelas IV dengan 
menggunakan media konkret pada pembelajaran IPA pada siklus I memperoleh 
persentase aktivitas fisik yang muncul, yaitu: (a) Siswa yang 
menggunakan/mengamati media konkret yang disediakan guru pada siklus I sebesar 
68,18%; (b) Siswa yang aktif menulis hasil lembar kerja pada siklus I sebesar 
77,27%; (c) Siswa yang aktif mendengarkan informasi dengan cermat pada siklus I 
sebesar 77,27%. Rata-rata persentase aktivitas fisik yang muncul sebesar 74,24% di 
kategorikan “Baik”. Aktivitas mental terdapat empat aspek yaitu: (a) Siswa yang 
aktif bertanya selama proses pembelajaran pada siklus I sebesar 63,63%; (b) Siswa 
dapat bekerjasama selama proses pembelajaran pada siklus I sebesar yaitu 72,72%; 
(c) Siswa yang aktif mempelajari materi pelajaran (dapat menarik kesimpulan dari 
kegiatan kelompok pada siklus I sebesar 63,63%; (d) Siswa yang menyelesaikan 
soal/tugas dengan rasa senang pada siklus I ini terjadi peningkatan yaitu 68,18%. 
Rata – rata persentase aktivitas mental sebesar 67,04% dikategorikan “Baik”. 
Aktivitas emosional terdapat tiga aspek yaitu: (a) Siswa yang bersemangat mengikuti 
proses pembelajaran pada siklus I sebesar 72,72%. (b) Siswa antusias mengikuti 
proses pembelajaran pada siklus I sebesar 77,27%; (c) Siswa yang berani tampil ke 
depan kelas tanpa paksaan siapapun pada siklus I sebesar 68,18%. %. Rata – rata 
persentase aktivitas mental sebesar 72,72% dikategorikan “Baik”. 
Peneliti memperhatikan beberapa hal penting yang akan menjadi 
pertimbangan dalam pelaksanaan siklus ke-II. Hal-hal yang perlu diperbaiki adalah 
sebagai berikut. (1) Manajemen kelas harus lebih baik karena banyak siswa yang 
kurang memperhatikan kegiatan pembelajaran; (2) Masih banyak siswa yang kurang 
termotivasi pada saat menjawab pertanyaan karena kurangnya penguatan yang 
diberikan guru; (3) Kurang optimalnya pemanfaatan media pembelajaran yang 
dilakukan guru; (4) Masih banyak siswa yang kurang melakukan aktivitas 




Pelaksanaan Siklus II, berdasarkan monitoring dan observasi serta 
merefleksikan hasil penelitian pada siklus I, peneliti dan guru berusaha 
mempersiapkan rencana pembelajaran yang baik di siklus II, agar dapat mengatasi 
kekurangan-kekurangan pada siklus I. Dari pelaksanaan siklus II terdapat perbedaan 
keberhasilan yang sangat signifikan dari hasil pelaksanan siklus I. Adapun 
perencanaan yang peneliti lakukan dalam pelaksanaan siklus II adalah sebagai 
berikut. (1) Memfokuskan perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan cara 
memperbaiki manajemen kelas; (2) Mencoba memberikan penguatan yang variatif 
untuk memotivasi aktivitas siswa dalam diskusi kelompok; (3) Menggunakan dan 
memanfaatkan media pembelajaran secara optimal; (4) Memaksimalkan penggunaan 
media konkret dalam proses pembelajaran IPA di kelas, agar siswa lebih aktif saat 
mengikuti proses pembelajaran; (5) Memberikan bimbingan kepada siswa untuk 
melakukan aktivitas khususnya pada saat diskusi kelompok; (6) Menggunakan 
media pembelajaran yang lebih konkret dengan kehidupan sehari-hari siswa, yaitu 
bunga. 
Hasil penelitan terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa  di kelas IV 
dengan menggunakan media konkret pada pembelajaran IPA pada siklus II 
memperoleh persentase aktivitas fisik yang muncul, yaitu: (a) Siswa yang 
menggunakan/mengamati media konkret yang disediakan guru pada siklus II sebesar 
81,81%; (b) Siswa yang aktif menulis hasil lembar kerja pada siklus II sebesar 
90,90%; (c) Siswa yang aktif mendengarkan informasi dengan cermat pada siklus II, 
sebesar 86,36%. Rata-rata persentase aktivitas fisik yang muncul sebesar 86,36% di 
kategorikan “Sangat Baik”. Aktivitas mental terdapat empat aspek yaitu: (a) Siswa 
yang aktif bertanya selama proses pembelajaran pada siklus II sebesar 77,27%; (b) 
Siswa dapat bekerjasama selama proses pembelajaran pada siklus II sebesar 90,90%; 
(c) Siswa yang aktif mempelajari materi pelajaran (dapat menarik kesimpulan dari 
kegiatan kelompok) pada siklus II sebesar 81,81%; (d) Siswa yang menyelesaikan 
soal/tugas dengan rasa senang pada siklus II sebesar 86,36%. Rata-rata persentase 
aktivitas mental yang muncul sebesar 84,09% di kategorikan “Sangat Baik”. 
Aktivitas emosional terdapat tiga aspek yaitu: (a) Siswa yang bersemangat mengikuti 
proses pembelajaran pada siklus II sebesar 81,81%; (b) Siswa antusias mengikuti 
proses pembelajaran pada siklus II sebesar 86,36%; (c) Siswa yang berani tampil ke 
depan kelas tanpa paksaan siapapun pada siklus II menjadi 81,81%. Rata-rata 




Penggunaan media konkret pada pembelajaran IPA siswa kelas IV SD 
Negeri 03 Sadaninag digunakan siswa secara langsung dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kelemahan baik dari 
kemampuan guru dalam mengajar maupun aktivitas siswa. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I. Tetapi pada siklus II, peneliti melakukan beberapa upaya 
perbaikan sehingga terjadi peningkatan aktivitas guru maupun aktivitas siswa. 
peneliti belum sepenuhnya mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang sudah 
dirancang dalam RPP. Tetapi pada siklus II, peneliti melakukan beberapa upaya 




Dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang 
disusun. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa 
menggunakan media konkret di Kelas IV SD Negeri 03 Sadaniang kabupaten 
Mempawah pada siklus I sebesar 71,33%, sedangkan pada siklus II sebesar 84,59%. 
Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran IPA menggunakan media 
konkret pada siswa kelas IV SD Negeri 03 Sadaniang dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. Penelitian ini diperoleh melalui observasi tiap pertemuan dalam dua 
siklus tindakan yang telah dilaksanakan.  
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran IPA di kelas IV 
dengan menggunakan media konkret yang dilakukan dapat disusun rekapitulasi 
aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 03 Sadaniang. Adapun rekapitulasi hasil 
penelitian dan pembahasan terhadap hasil observasi dari siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Rekapitulasi Hasil Keseluruhan Pelaksanaan Penelitian 
Aktivitas Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Menggunakan Media Konkret 
pada Siklus I dan Siklus II 
 
Siklus I merupakan tahap awal pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media konkret untuk meningkatkan aktivitas fisik siswa kelas IV SDN 
03 Sadaniang. Pada pelaksanaan siklus I, sudah ada peningkatan aktivitas fisik 
siswa. Aspek aktivitas fisik siswa dalam hal ini dibagi menjadi tiga indikator, yaitu 
(a) Siswa yang menggunakan/mengamati media konkret yang disediakan guru, (b) 
Siswa yang aktif menulis hasil lembar kerja, dan (c) Siswa yang aktif mendengarkan 
informasi dengan cermat. Aktivitas fisik siswa kelas IV SDN 03 Sadaniang pada 
aspek penggunaan media pembelajaran dan menulis hasil lembar kerja memiliki 
beberapa perbedaan. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan saat 
pelaksanaan siklus I, ada beberapa siswa yang masih kurang aktif untuk mengamati 
dan menggunakan media pembelajaran. Hal ini disebabkan siswa merasa malu untuk 




Siklus I Siklus II 
1 Aktivitas Fisik 74,24% 86,36% 12,12% 
 
Siswa  yang aktif menulis 
hasil lembar kerja 
77,27% 90,90% 13,63% 
2 Aktivitas Mental 67,04% 84,09% 17,05% 
 
Siswa  dapat bekerjasama 
selama proses pembelajaran 
72,72% 90,90% 18,18% 
3 Aktivitas Emosional 72,72% 83,33% 10,61% 
 
Siswa  yang bersemangat 
mengikuti proses 
pembelajaran 
72,22% 94,44% 22,22% 




yang diberikan guru menyebabkan siswa kurang aktif untuk maju ke depan pada saat 
melengkapi tabel identifikasi bagian-bagian daun. 
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan rata-rata persentase aktivitas 
fisik yang muncul sebesar 74,24% di kategorikan “Baik”. Siswa yang sudah 
menunjukkan aktivitas fisik dalam menggunakan media pembelajaran dan menulis 
hasil lembar kerja. Hasil pencapaian pada siklus I yang kurang maksimal menjadi 
acuan bagi peneliti dan guru kolaborator untuk memperbaiki beberapa kelemahan 
yang ada. Oleh karena itu pada siklus II, guru memberikan penguatan yang variatif 
untuk memotivasi aktivitas siswa dalam diskusi kelompok dan pada saat tampil ke 
depan, memaksimalkan penggunaan media konkret dalam proses pembelajaran IPA 
di kelas, agar siswa lebih aktif saat mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, 
memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan aktivitas khususnya pada 
saat diskusi kelompok. Pada siklus II menunjukkan hasil penelitian yang signifikan 
dengan rata-rata persentase aktivitas fisik yang muncul sebesar 86,36% di 
kategorikan “Sangat Baik”. Oleh karena itu, peneliti memutuskan bahwa penelitian 
ini berakhir di siklus II.  
Data yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I sampai siklus II menunjukkan 
peningkatan yang signifikan terhadap Peningkatan aktivitas mental siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan media konkret. Aspek aktivitas mental 
dalam hal ini dibagi menjadi empat (4) indikator, yaitu, (1) Siswa yang aktif 
bertanya selama proses pembelajaran, (2) Siswa dapat bekerjasama selama proses 
pembelajaran, (3) Siswa yang aktif mempelajari materi pelajaran (dapat menarik 
kesimpulan dari kegiatan kelompok), (4) Siswa yang menyelesaikan soal/tugas 
dengan rasa senang. 
Pada pelaksanaan siklus I, peningkatan aktivitas mental siswa baik dalam 
mendengarkan informasi, mengajukan pertanyaan maupun bekerja sama selama 
proses pembelajaran tidak terlalu besar dengan rata-rata persentase aktivitas mental 
yang muncul sebesar 67,04% dikategorikan “Baik. Hal ini dapat dimaklumi karena 
siklus I adalah tahap awal pelaksanaan tindakan penelitian yang masih terdapat 
banyak kekurangan.  
Pada siklus II peneliti berusaha untuk memperbaiki kekurangan yang telah 
dilaksanakan pada siklus I. Peneliti menekankan pada pembimbingan yang maksimal 
dan memberikan penguatan yang variatif baik verbal maupun non verbal. Oleh 
karena itu pada siklus II, guru memberikan motivasi kepada siswa dengan tujuan 
agar mereka semangat untuk mengajukan pertanyaan dan membimbing siswa untuk 
bekerjasama selama proses pembelajaran. Pada siklus II menunjukkan hasil 
penelitian yang signifikan dengan rata-rata persentase aktivitas mental yang muncul 
sebesar 84,09%. Oleh karena itu, peneliti memutuskan bahwa penelitian ini berakhir 
di siklus II. 
Data yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I sampai siklus II menunjukkan 
peningkatan aktivitas emosional siswa dalam pembelajaran IPA. Aspek aktivitas 
emosional siswa dalam hal ini dibagi menjadi 3 (tiga) indikator, yaitu (1) Siswa yang 
bersemangat mengikuti proses pembelajaran, (2) Siswa antusias mengikuti proses 





Pada pelaksanaan siklus I penelitian hanya menunjukkan hasil dengan rata-
rata persentase aktivitas emosional yang muncul sebesar 72,72%. Dalam 
pelaksanaan siklus I, sebagian besar siswa belum begitu antusias dan berani tampil 
ke depan. Kurang maksimalnya penguatan dan penggunaan media oleh guru 
menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk tampil ke depan kelas. Permasalahan 
yang terjadi pada pelaksanaan siklus I, peneliti berusaha memperperbaikinya pada 
pelaksanaan siklus II. Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus II, dengan rata-rata 
persentase aktivitas emosional yang muncul sebesar 83,33%. Oleh karena itu, 
peneliti memutuskan bahwa penelitian ini berakhir di siklus II. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diuraikan pada bab IV 
tentang peningkatan aktivitas siswa menggunakan media konkret pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Sadaniang 
Kabupaten Mempawah, dapat disimpulkan sebagai berikut. 1) Aktivitas fisik siswa 
menggunakan media konkret pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV 
SDN 03 Sadaniang mengalami peningkatan, pada base line rata-rata sebesar 37,87%, 
pada siklus I rata-rata sebesar 74,24%, dan siklus II sebesar 86,36%. Terjadi 
peningkatan dari base line ke siklus I sebesar 36,37%, dari siklus I ke siklus II 
sebesar 12,12%. Hasil penelitian aktivitas fisik di kategorikan “Sangat Baik”, 2) 
Aktivitas mental siswa menggunakan media konkret pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 03 Sadaniang mengalami peningkatan pada 
base line rata-rata sebesar 31,81%, pada siklus I rata-rata sebesar 67,04%, dan siklus 
II rata-rata sebesar 84,09%. Terjadi peningkatan dari base line ke siklus I sebesar 
35,23%, dari siklus I ke siklus II sebesar 17,05%. Hasil penelitian aktivitas mental di 
kategorikan “Sangat Baik”, 3) Aktivitas emosional siswa menggunakan media 
konkret pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 03 Sadaniang 
mengalami peningkatan pada base line rata-rata sebesar 30,30%, pada siklus I rata-
rata sebesar 72,72%, dan siklus II rata-rata sebesar 83,33%. Terjadi peningkatan dari 
base line ke siklus I sebesar 42,42%, dari siklus I ke siklus II sebesar 10,61%. Hasil 
penelitian aktivitas emosional di kategorikan “Sangat Baik” 
 
Saran 
Berdasarkan uraian simpulan tersebut, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini, antara lain: 1) Kurangnya aktivitas siswa pada 
saat pembelajaran IPA di kelas IV disebabkan ketidakmampuan guru memanfaatkan 
media pembelajaran. Untuk itu, guru sekolah dasar diharapkan dapat menggunakan 
media secara optimal sehingga dapat aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran 
IPA; 2) Tingkat kompetensi guru masih tergolong rendah pada saat melaksanakn 
tugasnya di kelas. Untuk itu, guru kelas hendaklah lebih meningkatkan kompetensi, 
baik kompetensi peningkatan mutu pembelajaran maupun kompetensi dalam 
penyusunan strategi pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA; 3) Masih 
banyak siswa yang kurang mampu melakukan aktivitas kerja kelompok pada saat 
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